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ABSTRAK 

Program dokumenter televisi “Behind the Stigma” adalah sebuah program 
yang dilatarbelakangi sebuah stigma yang diberikan masyarakat kepada orang 
dengan gangguan jiwa (ODGJ) yang memyebabkan dampak buruk bagi ODGJ. 
Kenaikan jumah gangguan jiwa, adanya stigma serta rendahnya kesadaran, dan 
minimnya edukasi masyarakat membuat banyak ODGJ tidak mendapatkan 
dukungan dan empati, sehingga tidak mendapatkan penanganan yang tepat. 
Episode yang diproduksi kali ini adalah tentang gangguan depresi dengan Kadek 
Indira Dharmagopta sebagai seorang dengan depresi mayor dan sebagai 
narasumber.  

Pada dokumenter televisi “Behind the Stigma” ini menggunakan gaya 
expository. Penggunaan gaya expository, menggunakan narasi dengan gaya 
bertutur naratif yang diarahkan langsung kepada penonton dengan menawarkan 
serangkaian fakta dan argumentasi. Penyampaian informasi yang bersangkutan 
secara langsung dengan baik membuat penonton atau masyarakat umum mudah 
memahami isi yang telah disampaikan dari program dokumenter ini.  

Program ini bertujuan untuk pembelajaran bagi masyarakat betapa 
pentingnya kesadaran tentang kesehatan jiwa dan buruknya stigma kepada 
ODGJ. Sehingga masyarakat dapat mengambil informasi yang positif dan lebih 
meningkatkan kesadaran, empati, dan menghapus stigma dari dokumenter yang 
telah disajikan.  

 

 
Kata kunci: Program Dokumenter Televisi, Expository, Gangguan jiwa, 
Stigma.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kesehatan jiwa masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang 

signifikan di dunia, termasuk di Indonesia. Didukung dengan pernyataan di atas 

bahwa tingkat gangguan kejiwaan tinggi. Gangguan kejiwaan masih awam di 

masyarakat Indonesia dan bahkan menjadi sesuatu hal yang sangat tabu. Hal ini 

disebabkan terjadinya sebuah stigma dari orang sekitar kepada para ODGJ (Orang 

Dengan Gangguang Jiwa). Tanpa dipungkiri bahwa ODGJ masih mengalami 

stigma yang berupa labeling, stereotipe, pengucilan, serta diskriminasi sehingga 

menghambat proses penyembuhan dan kesejahteraan hidup pengidap. Stigma dan 

minimnya kesadaran dan pengetahuan tentang kesehatan mental masih menjadi 

masalah besar di Indonesia, mengakibatkan salah penanganan terhadap pengidap. 

Menurut data WHO (2016), terdapat sekitar 35 juta orang terkena depresi, 60 

juta orang terkena bipolar, serta 47,5 juta terkena dimensia. Di Indonesia, menurut 

data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) 2013 memunjukkan prevalensi gangguan 

mental emosional yang ditunjukkan dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan 

untuk usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar 14 juta orang atau 6% dari jumlah 

penduduk Indonesia. Menurut WHO, menyatakan prevalensi depresi bervariasi di 

setiap wilayah dan gangguan jiwa umum yang prevalensinya paling tinggi. Dengan 

jumlah total orang yang hidup dengan depresi di dunia adalah 322 juta, dimana 

hampir setengah dari orang-orang ini tinggal di Wilayah Asia Tenggara dan 

Wilayah Pasifik Barat. Sejalan dengan situasi global (WHO, 2017).  

Menurut kemenkes data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa lebih dari 

12 juta orang berusia di atas 15 tahun diperkirakan telah mengalami depresi, 

meningkat dari 6% di tahun 2013 menjadi 9,8% di tahun 2018 dan pravelansi 

penderita depresi pada tahun 2018 sebesar 6,1%. Menurut WHO (2010) 

menyebutkan angka bunuh diri di Indonesia mencapai 1,6 hingga 1,8% per 100.000 

orang. 
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Depresi merupakan bagian dari gangguan jiwa yang termasuk popular dan 

sering didengar oleh masyarakat. Depresi merupakan sebuah istilah yang kini sudah 

tidak asing lagi bagi telinga masyarakat Indonesia karena dapat menyerang seluruh 

usia dan lapisan masyarakat. Depresi terjadi dengan salah satu ciri adalah dengan 

stres dan kecemasan berkepanjangan yang menyebabkan terhambatnya aktivitas 

dan menurunya kualitas fisik. Depresi merupakan gangguan suasana perasaan 

(mood) yang berkaitan dengan alam perasaan yang sedih dan gejala penyertanya, 

termasuk perubahan pola tidur dan nafsu makan, konsentrasi, kelelahan, rasa putus 

asa dan tak berdaya, serta keinginan untuk mengakhiri hidupnya.  

Stigma memiliki dampak pada ODGJ sulit berpartisipasi dalam kehidupan 

sosial serta penanganan yang terlambat dan terhambat. Hal ini menyebabkan orang 

dengan gangguan mental cenderung bungkam atau tidak melakukan pengobatan 

kepada ahli dan malah merasa lebih tertekan akan stigma masyarakat. Keluarga 

ODGJ juga mendapatkan stigma dari masyarakat karena memiliki anggota keluarga 

yang memiliki gangguan jiwa. Jadi, nama keluarga bisa tercoreng karena memiliki 

anggota keluarga dengan gangguan jiwa. Ketika stigma yang diterima oleh keluarga 

memiliki dampak yang negatif maka akan berdampak kepada ODGJ karena akan 

menyebabkan perasaan yang sangat sedih, malu, merasa bersalah, dan lain 

sebagainya, akan memperburuk mental dan pengobatan ODGJ.  

Keluarga merupakan dukungan sosial paling utama dan paling penting bagi 

ODGJ karena penderita tidak bisa melakukan pengobatan dan terapi sendiri 

terhadap gangguan yang dimilikinya. Selain itu, keluarga adalah hal yang paling 

dekat dengan penderita. Jika stigma terjadi kepada keluarga dan keluarga tidak 

dapat menerima dengan positif, tentu saja membuat keluarga semakin berkurang 

daya dukungnya terhadap penanganan ODGJ dan mengakibatkan berkurangnya 

kesejahteraan hidup dari ODGJ. Dari penjelasan di atas bahwa ganguan jiwa masih 

perlu disosialisasikan, terutama depresi karena biasanya gangguan jiwa diawali 

dengan depresi.  

Gangguan jiwa terutama depresi meningkat tahun ke tahun dikarenakan 

adanya trauma masa kecil, keputusasaan, masalah pekerjaan, dan lingkungan yang 

tidak mendukung. Dengan adanya kesadaran yang rendah, stigma, dan peningkatan 
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itu lah dibuat program dokumenter ini. Depresi terhadap ODGJ terjadi di berbagai 

belahan dunia. Namun, sangat menarik jika dalam skripsi ini akan menampilkan 

orang dengan gangguan depresi di Indonesia tepatnya di Pontianak, Kalimantan 

Barat. Oleh karena itu dalam skripsi ini akan dibuat program dokumenter televisi 

untuk memberikan informasi dan edukasi terutama kepada masyarakat yang masih 

menganggap tabu dengan hal ini.  
Dokumenter “Behind the Stigma” dalam skripsi ini berbicara tentang masalah 

yang berkaitan tentang sikap negatif atau diskriminasi terhadap seseorang 

berdasarkan karakteristik pembeda seperti penyakit mental, kondisi kesehatan, atau 

kecacatan melalui sudut pandang narasumber. Stigma sosial juga dapat dikaitkan 

dengan karakteristik lain termasuk jenis kelamin, seksualitas, ras, agama, dan 

budaya. Sayangnya, stigma seputar kesehatan mental masih sering terjadi dan 

melekat di masyarakat. Sementara, stigma gangguan mental cenderung lebih 

negatif daripada penyakit fisik.  

Program dokumenter ini juga akan memberikan wawasan dan edukasi kepada 

masyarakat yang masih tabu terhadap gangguan jiwa, serta buruknya stigma jika 

diberikan kepada orang dengan gangguan jiwa Hal ini menjadi sangat penting 

dibuat karena jika pengetahuan dan kesadaran semakin minim dan stigma semakin 

kuat, ODGJ tidak akan mendapatkan pertolongan yang tepat dan terlambat serta 

frustasi yang berlebih sehingga tingkat kematian akan meningkat. Kemudian akan 

mengedukasi apa saja gejala-gejala yang terjadi jika memiliki gangguan jiwa.  

Program dokumenter ini juga mengajak masyarakat untuk meningkatkan 

empati serta peduli kepada saudara-saudara yang terkena gangguan mental agar 

mereka (ODGJ) merasakan dukungan yang penuh dari lingkungan sekitar. Selain 

itu, dokumenter ini juga akan mengedukasi sesama orang dengan gangguan jiwa 

yang belum berani untuk tidak malu terhadap gangguan yang mereka idap. Dengan 

adanya kepedulian dan empati masyarakat yang meningkat, orang dengan 

gangguan jiwa tidak akan merasa sendiri, terkucilkan atau terpojokan dan merasa 

frustasi. Merekapun akan mendapatkan dukungan, sangat penting bagi pengobatan 

dan terapi yang mereka butuhkan dikarenakan hal tersebut tidak bisa mereka 

lakukan sendiri.  
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Mengedukasi tentang kesehatan jiwa kepada masyarakat, agar mereka bisa 

lebih peka terhadap orang atau saudara mereka sendiri dan merangkul saudara-

saudara yang memiliki gangguan jiwa. ODGJ pun bisa termotivasi untuk bangkit 

dan mengenal lebih jauh terhadap gangguan yang mereka miliki. Dengan itulah 

diharapkan program dokumenter ini bisa menjadi solusi terbaik untuk masyarakat 

maupun pengidap melalui tayangan dokumenter ini di televisi. Karena televisi 

merupakan media yang sangat mudah untuk digapai seluruh masyarakat Indonesia. 

Penggambaran dan penjelasan fenomena kesehatan jiwa secara garis besar 

yang ODGJ alami hingga bagaimana menghadapi stigma sosial masyarakat 

sekitarnya, dilakukan melalui dokumenter televisi dengan gaya expository yaitu 

dengan menggunakan voice over untuk mengarahkan audiens secara langsung 

melalui narasi expository dengan gaya bertutur naratif dan untuk mempresentasikan 

dan menjelaskan apa yang penonton lihat di layar.  

B. Ide Penciptaan Karya 

Ide penciptaan dalam karya program dokumenter televisi “Behind the 

Stigma” dalam episode pertama: “Screaming in Silent” ini berasal dari pengalaman 

pribadi dan pengamatan narasumber sebagai saudara kandung. Berawal dari trauma 

masa kecil hingga didiagnosa memilki gangguan mental dan melihat saudara 

kandung tertekan hingga depresi dari umur yang masih sangat muda. Perjuangan 

yang sangat berat dialami oleh pengidap gangguan depresi, dalam berperang 

dengan diri sendiri dan mencoba berinteraksi serta mencoba memposisikan diri 

dalam lingkungan sekitar telah memberikan ide untuk membuat film dokumenter 

televisi ini.  

Perwujudan karya objek “Screaming in Silent” akan dikemas dalam bentuk 

dokumenter televisi yang isinya penjelasan pengalaman kehidupan psikologis, 

sosial, penjelasan tentang gangguan mental yang akan dibahas, serta keresahan 

seorang pengidap depresi, serta menampilkan stigma-stigma yang ada melalui 

statement dan pengalaman narasumber. Dengan cara berikut dapat memberikan 

informasi terhadap tingkah laku dan apa yang dirasakan oleh seorang pengidap 
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depresi dan memberikan wawasan kepada masyarakat mengenai stigma dan 

gangguan depresi. 

Program dokumenter televisi dipilih karena informasi ini disajikan dengan 

suatu fakta, tidak dibuat-buat serta pengalaman yang nyata adanya oleh seorang 

yang mengalami langsung terhadap stigma dan memiliki gangguan jiwa. Untuk 

lebih dapat dijangkau masyarakat umum, maka dokumenter ini akan tampil di 

stasiun televisi karena stasiun televisi sudah meluas keseluruh negara bagian, agar 

diharapkan semua masyarakat mendapatkan informasi dengan sangat mudah.  

Untuk mewujudkan dokumenter televisi episode “Screaming in Silent”, maka 

menggunakan pendekatan gaya expository untuk menyampaikan informasi secara 

langsung dan memaparkan suatu realitas oleh objek yang bersangkutan dengan baik 

sehingga penonton atau masyarakat umum mudah memahami isi yang telah 

disampaikan dari program dokumenter ini. Menggunakan narasi secara langsung 

dari narasumber dapat memperjelas suatu peristiwa yang ada di dalam film ini.  

Selain itu penggunaan gaya expository ini dari sebuah narasi akan menyampaikan 

dengan baik maksud dan tujuan seorang sutradara serta memperkuat informasi dari 

permasalahan tersebut. Dengan begitu, penonton akan memahami pesan yang 

disampaikan dengan jelas.  

Shot-shot yang akan digunakan pun sangat sederhana dan memberikan 

beberapa footage yang menggambarkan apa yang sedang di jelaskan oleh 

narasumber sendiri. Selain itu, komponen yang ada di layar akan menampilkan apa 

adanya juga tidak lupa memperhatikan kesan menarik atau mise en scene yang 

terlihat di gambar.  

Inti dari dokumenter televisi ini adalah menceritakan pengalaman bagaimana 

seorang pengidap depresi dalam menghadapi rasa sedih yang berlebihan dan 

tekanan yang dialami terhadap diri sendiri dan lingkungannya, serta 

menginformasikan tentang stigma masyarakat yang kental kepada ODGJ melalui 

pengalaman pribadi pengidap dan memberikan gambaran respon dari keluarga 

pengidap, serta mewujudkan empati masyarakat sehingga pengidap depresi merasa 

diterima, didukung, dan dirangkul. Dengan adanya ide penciptaan ini akan menjadi 

solusi atas masalah peningkatannya ODGJ, kurangnya kesadaran masyarakat, 
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pengetahuan dan pemahaman yang minim tentang kesehatan jiwa dan stigma yang 

buruk terhadap kesehatan jiwa yang terjadi di Indonesia.  

Pada dokumenter televisi “Behind the Stigma” ini merangkup beberapa 

rancangan episode tentang gangguan jiwa, yaitu: 

1. Episode 1 – Screaming in Silent, dengan tema kehidupan seorang dengan 

gangguan mental depresi. 

2. Episode 2 - Voices, dengan tema kehidupan seorang dengan gangguan mental 

skizofrenia.  

3. Episode 3 - The Other Me, dengan tema kehidupan seorang dengan gangguan 

jiwa kepribadian ganda.  

4. Episode 4 - Anxiety, dengan tema kehidupan seorang dengan gangguan 

kecemasan yang berlebihan.  

5. Episode 5 - I Take, dengan tema kehidupan seorang dengan gangguan jiwa 

kleptomania. 

6. Episode 6 - Stuck, dengan tema kehidupan seorang dengan gangguan jiwa OCD 

(Obsessive Compulsive  Disorder).  

7. Episode 7 - The Trauma, dengan tema kehidupan seorang dengan gangguan 

jiwa PTSD (Post-Traumatic Stress Disorder).  

8. Episode 8 - Anorexia, dengan tema kehidupan seorang dengan gangguan 

makanan yang ditandai dengan penolakan terhadap makanan. 

9. Episode 9 - Fetish, dengan tema kehidupan seorang dengan gangguan jiwa 

paraphilia. 

10. Episode 10 - Up and Down, dengan tema kehidupan seorang dengan gangguan 

jiwa bipolar. 

11. Episode 11 - It Hurts! dengan tema kehidupan seorang dengan somatoform. 

12. Episode 12 - BPD, dengan tema kehidupan seorang dengan gangguan 

kepribadian. 

13. Episode 13 - Who I Am, dengan tema kehidupan seorang transsexual. 
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C. Tujuan Penciptaan 

1. Memberikan informasi tentang gangguan mental depresi. 

2. Mengajak masyarakat untuk menghapus stigma negatif yang melekat dengan 

ODGJ.  

3. Meningkatkan rasa empati terhadap pengidap gangguan mental/kejiwaan. 

D. Manfaat Penciptaan 

1. Menambah informasi tentang gangguan mental depresi. 

2. Memahami dan mendapatkan kesadaran tentang kesehatan jiwa.  

3. Pikiran masyarakat akan lebih terbuka mengenai gangguan mental dan tidak 

membiarkan pengidap gangguan mental merasa tertekan dan terasingkan. 

E. Tinjauan Karya 

1. Cerita Suharyono, Si Waras Yang Merawat Yang Tak Waras 

Cerita Suharyono, Si Waras Yang Merawat Yang Tak Waras merupakan 

sebuah episode dalam program dokumenter “Orang-Orang Jakarta” yang tayang 

di stasiun tv Kompas TV.  Sudah hampir 27 tahun lamanya, Suharyono bersama 

paman dan kakaknya merawat, membina, hingga menyembuhkan orang-orang 

yang punya gangguan kejiwaan atau pasien disabilitas jiwa. Meski tidak digaji, 

Suharyono bersama para karyawan rela menyisihkan hampir keseluruhan waktu 

dan dana demi mereka. 
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Gambar 1. 1 Screenshot Medium Shot wawancara Suharyono 
         (Sumber: kompastv, di akses pada 15 Juli 2020, pukul 20.00WIB) 

 
 

 

 

Gambar 1. 2 Screenshot Shot Suharyono membantu olahraga ODGJ 
        (Sumber : kompastv, di akses pada 15 Juli 2020, pukul 20.00WIB) 

 
 

Shot-shot dalam film ini memperlihatkan kegiatan tokoh dengan 

disisipkan wawancara dengan tokoh yang bersangkutan serta beberapa footage 

yang ikut memberikan unsur naratif. Gaya yang digunakan serta cara 

penyampaian informasi dalam dokumenter ini dapat menjadi referensi dalam 

pembuatan karya program dokumenter televisi episode “Screaming in Silent” 
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dengan penggunaan statement narasumber untuk memperjelas suatu sudut 

pandang secara langsung. 

2. The Cloud of Depression 

The Cloud of Depression (2018) disutradarai oleh Maryam Hili, 

menceritakan tentang dua orang muslim yang terkena gangguan mental depresi. 

Ia mengeksplorasi cara-cara di mana budaya telah mempengaruhi cara Muslim 

dan orang-orang dari latar belakang minoritas memandang masalah kesehatan 

mental melalui studi kasus nyata, mengikuti kisah Rasha dan Neilyn saat mereka 

berbicara tentang perjuangan mereka dengan depresi. Mereka juga melihat Al-

quran untuk mencari cara memerangi stigma seputar kesejahteraan emosional 

dengan bantuan panel ahli. 
 

Gambar 1. 3 Screenshot Shot Medium Close Up Narasumber 
(Sumber : youtube, diakses pada 24 Februari 2021, pukul 15.00WIB) 

 

Referensi yang digunakan dari film ini adalah topik yang mengangkat 

tentang orang-orang yang mengalami dan mengidap gangguan jiwa depresi, 

pengalaman-pengalaman serta gejala-gejala yang terjadi di dalam setiap 

pengidap, serta stigma yang terjadi di dalam suatu lingkungan pengidap dan 

memerangi stigma masyarakat yang sangat kental dan tabu oleh hal ini.  
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3. Cerita Svetlana Dayani, Putri Pemimpin PKI 

Svetlana Dayani adalah putri sulung Njoto, petinggi Partai PKI. Ia 

menceritakan kisah hidupnya dalam penjara Orde Baru, Svetlana juga 

menyaksikan sendiri banyak penyiksaan tahanan mulai dari disundut rokok, 

dipecut hingga disiksa. Menjadi seorang anak gembong PKI, tak membuat 

Svetlana menyesal sama sekali. Namun, sampai sekarang ia tak mengetahui 

nasib ayahnya entah masih hidup atau sudah dibunuh dan dikubur. Dalam liputan 

khusus kali ini, ia membeberkan pengalaman hidupnya mulai dari 

perjuangannya menyembunyikan identitas diri hingga ia merasa diasingkan di 

negerinya sendiri.  
 

 

Gambar 1. 4 Screenshot Big Close Up Shot Svetlana Dayani 
(Sumber : Suaradotcom, di akses pada 22 Februari 2021, pukul 16.33WIB) 

 
 

Referensi yang digunakan dalam film dokumenter televisi episode 

“Screaming in Silent” adalah shot-shot yang menarik serta menampilkan foto-

foto untuk memperkenalkan dan penggunaan gaya yang digunakan sama seperti 

tinjauan karya film sebelumnya yakni expository dengan narasi expository 

dengan gaya bertutur naratif.. Memberikan informasi dan menjelaskan informasi 

melalui narasi langsung dari narasumber. 
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Gambar 1. 5 Screenshot Medium Shot Svetlana Dayani 
(Sumber : Suaradotcom, di akses pada 22 Februari 2021, pukul 16.33WIB) 
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